BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI ( LELANG )
BARANG JAMINAN

A. Pengertian Jual Beli{ Lelang Dan Barang Jaminan.

1. Pengertian jual beli.

Jual beli dalam hukum Islam dikenal dengan na-

ma "Al Bai! ( /91:19\ ) yang menurut beshasa yaitu:
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"Penyerahan barang dan pengambilan harga

atau pengambilan barang dan penyerahan hargsa
secara timbal balik" ( Al Munjid, 1986 : 57 )

e M el L7

"Pemiliken-haita:dengan-harta' .{Ash Shan-
'ani III, tt : 3 ).

> LGk .

"Memberikan sesuatu dalam rangka menerima-
sesuatu" ( Imam Taqiyuddin, tt : 239 ).

Sedangkan yang dimaksud Al Bai' ( ;Lgf%h ) me

nurut istilah adelah sebagai berikut :
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"Pemilikan harte dengan harta secara suka sama
suka" ( M. Abu Ismail Ash Shan'ani, tt : 3 ).
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"Pertukaran harta dengan harta secara khusus "
(Syeh Abu Zakariya Yahya Al Anshari, tt : 157).
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"Pertukaran harta dengan harta atas dasar sa-
ling suka sama suka" ( Sayid Sabiq II, 1990 :46)

Sedangkan jual beli menurut pasal 1457 KUH Per
data, yaitu suatu persetujuan dimana pihak yang zs&tu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan
dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah

dijanjikan. ( R. Subekti, 1990 : 327 ).

Dari beberapa definisi jual beli di atas, maka
Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta yang
lain atau pertuka;an barang dengan harga untuk dimi-
liki dengan cara tertentu dan berdasarkan suka sama
suka. Dengan demikian make jual beli itu bisa terjadi
atau terlaksana apabila telah ada kesepakatan atau
persetujuan antara kedua belah pihak yaitu penjual

dan pembeli mengenai harga dan barang.

2. Pengertian lelang.

Lelang adalah suatu penjualan barang di muka u
mum ( Dekdikbud, 1990 : 346 ).
Sedangkan WJS. Poerwadarminta mendefinisikan lelang

sebagai berikut : "Lelang adalah menjual atau pen-
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Jualan di hadapan orang banyak ( dengan tawaran yang

beratas-atasan )" (WJS. Poerwadarminta, 1993 : 580).

Menurut Amran Bustam yang dinamaeken lelang adalah
suatu cara untuk menjual barang yang sedia di muka umum.

( Amran Bustam,1970 : 51 ).

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil ke~
simpulen bahwa lelang adalah suatu cara untuk menjual

barang yang dilakuken di muka umum dengen penawaran har

ge yang bersaing, baik dengan penawaran harga naik mau-

pun dengen penawaran harga menurun.

3. Pengertian barang Jjaminan.

Sebelum dikemukakan definisi tentang barang jami-
nan perldu diketahui terlebih dahulu definisi '"barang"
dan "jaminan"

Barang berarti benda umum ( segala sesuutd.yang

berwujud atau berjasad ), segala alat perkakas rumaks,

perhiasan dan sebagainya. (WJS. Poerwadarminta,1993:91).

Véedangkan ~gang dimaksud dengan jaminan, menurut
WJS. Poerwadarminta yaitu tanggungan, cagaran, garansi.

( Foerwadarminta, 1993 : 399 ).

Selanjutnya Mariam Darus Badrulzaman memberikan
pengertian jaminan sebagaili berikut :"Jaminan adalah men-
Jamin dipenuhinya suatu kewajiban yang dapat dinilai de-

\
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ngan uang yang timbul dari perikatan hukum". ( DMariam

Darus Badrulzaman, 1983 : 4).

Sedangkan dalam hukum Islam, barang jaminan (ga-
dei ) dikenal dengan nama_frahn" yang menurut istilah
syara' berafti menjadikan barang miliknyas ( peminjam )
baik berupa barang tak bergerak atau berupa ternak ber-
ada di bawah kekuasaannya (pemberi pinjahan) sampai ia

melunasi hutangnya. ( Sayyid Sabiq, 1988 : 139 ).

Dengan demikian yang dimaksud dengan barang ja-
minan adalah benda umum ( barang ) tanggungan yang di
berikan kepada kreditur ( pemberi pinjaman ) sampai pe-
minjam melunasi hutengnya dengan maksud agar dapat me-
nimbulkan kepercayaan bahwa debitur akan memenuhi kewa-

jibannysa.

B. Dagsar Hukum Jua]l Beli.

Dasar hukum tentang kebolehan berjual beli ada-

lah sebagaimana firman Allsh SWT.

- (cver 23). L}‘p——{j}—:ﬂ“‘m‘—ﬁ—’b

"Allah telah menghalalkan jual beli dan mengha-
ramken riba ". ( Depag. RI , 1990 : 69 ).
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"Janganlah kemu mekan harta sesamamu dengan ja-
lan batil kecuali dengan jalan perniagasan yang ber-
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laku\suka sama suka diantara kamu".(Depag RI,1990:: 1=
122 ).

Dan dalam hadits Nabi saw. dikatakan :
__ALJPJ@M\&O&J‘O‘PJ&;\&\}JQE
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"Dari Rifa'eh bin Rafi' sesungguhnya Nabi Saw.
pernah ditenya : pekerjaan apa yang paling baik? ja-
wab Nabi : pekerjean orang laki-laki dengan tangan-
nya sendiri dan tiap jual beli yang mabrur". (HR.Ah-
mad ) ( Ash Shan'ani III : 4 ).

Dari ayat dan hadits di atas dapat diketshui bah-
wa jual-beli dibolehkan ( dihalalkan ) oleh 4llah asal
kan dilakukan dengan saling rela antara penjual dan pem-
beli. Bashkan antara penjual dengan penjual lain atau an
tara pembeli dengan pembeli lain tidak boleh saling men-
Jatuhkan. Mereka harus tetap menghormati sesame penjual

dan sesama pembeli.

Jika dalam suatu jual beli ada unsur saling men-
Jatuhkan antara penjual atau antara pembeli, maka hal
ini tidek dibenarkan, misalnya ade seseorang yang tiba
tiba datang untuk membatalkan akad yang telah " :béerlang-
sung dengan jalan membeli barang si penjual dengan har-
ga yang lebih tinggi, ataupun sebaliknya. Hal ini berda-
sarkan hadits Nabi saw. :

(P cas padeSiam p3¥s B, 0000180, 0600

"Dari Abu Hurairah ra. behwa Nebi saw. bersabda

Janganlah kamu menjual barang yang telah dibeli oleh

orang 1a%n". ( HR. Muttafaq alaih ) ( Ash Shan'ani
IT : 22 ).

VA



Hal ini berbeda dengan sistim penawaran yang di-
lakukan Rasululleh dalam jual-belinya, karena Rasululleh
melakukannya sebelum akad berlangsung. Seperti dalam ha-
dits labi saw. :

Aﬁ...gt('uagf-l‘é"L?J\%;j‘bﬁ)\@d‘._‘.“uc‘xo*"‘b‘
Ao b el s B € 5 el 3£ iE

WGP B s o, Sy s Ja by
e om B 8 Ll s el i

g DR T g .. - S ¢ o
Y RN LN N N LR JON P
‘ L= (“L?\/M\ Ol’_/)
"Dari Anas bin Malik, sesungguhnya seorang Jlaki-
leki deri Anshar detang kepada Fabi- dan beliau berta
nya: apakeh dirumahmu ada sesuatu ? jawabnya : ya,
ada permadani, sebagian saya pakai dan sebagian saya
hamparkan den mangkuk yang saya pakai minum. labi
bersabda: bawa kemari keduanya. .Dia (Anas) berkata -:
meke orang laeki-leki itu membawa kedua barang itu .
Kemudian seseorang menawar kedua barang itu satu dir
ham. liabi bersabda : siapa yang meu nambah 2 atau 3
dirham ? seorang leki-leki berkata : saya berani mem
beli d?a dirhem". ( HR. Ibnu Majah ) ( Ibnu Majah II
T 740 ).

C. Rukun Dan Syarat Jual-Beli.

Jual beli dianggap telah terjadi apabila sudah
terpenuhi rukun dan syaratnya. Rukun merupakan unsur
yang harus dipenuhi dalam setiap perbuatan hukum, sedang
kan syarat merupakan unsur pelengksap dalam setiap perbu-

atan hukum.

Palem hal ini, Syeikhul Islam Abi Yahya Zakariya



Al-Anshari memberi penjelasan bahwa rukun jual-beli ha-
rus terpenuhi adanya :
1. Agidani (&‘Aé\s), yaitu penjual dan pembeli
2. Ma'qud Alaih ( 4&_=ﬁknuz}},us), yaitu barang yang di
jual-belikan -
3. Shighat (;{_;guuo ), yaitu ijab gabul
( Abi Yahya Al Anshari I : 157 ). .-

Adapun Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Maliba
riy menjelaskan bahwa jual beli itu sah dengan adanya :
1. Ijab dan qabul
2. Penjual dan pembeli
3. Ma'qud alaih ( barang dan uang )

( Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz II : 158 ).

Selanjutnya Imam Téqiyuddin mengatakan bahwa ru-
kun jual beli ada 4 ( empat ) yaitu :
1. Orang yang menjual
2. Orang yang membeli
3. Ikrar ( serah terima )

4. Ada baréngnya
( Drs. Moh. Rifa'i, 1978 : 186 ).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa tiap-tiap unsur atau rukun jual- beli
itu pada dasarnya sama, yaitu harus memenuhi beberapa
syarat :

1. Aqidani ( penjual dan pembeli )



2. Ma'qud 'Alaih ( uang dan barang yang dijual belikan )

3. Shighot ( ijab qabul )

Ad. 1. Aqidani, yaitu penjual dan pembeli.

Dalam transaksi jual beli terdapat dua belah pi-
hek (sebagai subyek) yaitu orang yang menjual dan orang

yang membeli, yang dalam fiqih Islam disebut Agidani.

Sayyid Sabiq berpendapat bahwa untuk orang yang
melakukan akad disyaratkan berakal dan dapat membedakan
( memilih ). Aqad orang gila, orang mebuk, anak kecil -
yang tidek dapat membedakan ( memilih ) tidak sah.

( Sayyid Sabiq, 1988 : 51 ).

Adapun menurut Abdur Rahman Al Jaziri bahwa sya-
rat jual beli yang berhubungan dengan aqid adalah :
1. Aqid harus mumayyis dan berakal
2. Aqid hendaknya bebas tanpa adanya paksaan yakni de-
ngan kehenaaknya sendiri. ( Abd. Rahman Al Jaziri II,

160 ). N

Dengan demikian syarat antara penjual dan pembeli
( Agidani ) tersebut hendaknya harus mumayyis dan ber-
akal yakni bukan anak kecil, tidak gila atau masih bodoh

dan tidak mengerti tentang perbuatan baik dar buruk.

Disamping itu antara penjual dan pembeli harus sa

ling suka sama suka dan tidak saling mempengaruhi anta-



ra keduanya, sehingge timbul adanya unsur paksaan dalam
melaksanakan akad jual beli sebagaimana firman Allah :
(s plein (52),3 5V 5 02 54 VY .
" +..kecuali dengan jalan perniagaan yang berla-
ku suka sama suka di antara kamu". (Departemen Aga-
ma RI, 1990 : 122 ).
Dan sabda Nabi saw. :
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"Dari Dawud bin Shaleh Al Madani, dari ayshnya
berkata : Aku telah mendengar Aba Said al Hudri ber
kata, Rasulullah saw. bersabda : sahnya jual beli
hanyalah atas dasar suka sama suka" (HR.Ibnu Majah)
( Ibnu Majah II : 737 ).

ad. 2. Ma'qud *Alaih ( obyek jual beli ).

Disamping adanya pihak-pihak yang melakukan Jual
beli maka perjanjian jual beli-dianggap telah terjadi
apabila terdapat obyek yang menjadi tujuan diadakannya
Jual beli, tegasnya harus ada uang ( harga ) dan barang

yang dijual belikan.

Untuk sahnya perjanjian jual beli, obyek harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut
1. Bersihnya barang ( suci )
2. Dapat dimanfaatkan
3. Milik orang yang melakukan aqad

4. Mampu diserahkan.
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5. Barang yang diakadkan ada di tangan.

( Sayyid Sabiq XII, 1988 : 52 ).

Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al Malibary men -
Jelaskan bahwa uang dan barang yang dibeli disyaratkan :
1. Barang milik penjual dan tsaman ( uang harga ) milik
pembeli

2. Suci

3. Keadean ma'qud alaih bisa terlihat,jike itu jual beli
barang berada ( bukan jual beli pesan ).

( Zainuddin bin Abdul Aziz II : 163 ).

Dari pendapat-pendapat diatas maka sahnya Jjual
beli yang berhubungan dengan obyek dapat diuraikan seba-
géi berikut :

1. Obyek jual beli harus suci, yakni tidak najis baik me
ngenai barangnya maupun harganyas. Sebagaimana sabda

Nabi saw. :
A_D[_Jl}-£4/~¢”a*;cék,b‘Q&iﬁd—Jﬁv¥d:Cx£,3l;?£}Q
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"Sesungguhnya Allah mengharamkan menjual  khamér
(arak), bangkaei, babi dan patun§". ( HR.  Muttafaq-
alaih ) ( Ash Shan'ani III : 5 ).

2. Obyek jual beli harus bermanfaat menurut syara' misal
nya tidak.boleh menjual belikan anjing kecuali untuk
berburu.

Sebagaimana sabda Nabi saw. :
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"Dari Jabir bin Abdillah, sesungguhnya Rasulullah
saw. melarang memakan harga anjing dan kucing hutan

kecuali anjing pemburu". ( HR. An-Nasa'i ) ( Sunan-
An Nasa'i VII : 309 ).

3. Barang yang dijual belikan harus milik penjual sendi-

ri, sebagaimana sabda Nabi saw. :
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"Dari Hakim bin Hizam berkata : Saya berkata, wa-

hai Rasulullah seorang laki-laki menanyaiku tentang

Jual beli tidak ada padaku, apakah boleh saya menju-

alnya? sabda Nabi : Janganlah kamu jual apa yang ti-

dak ka?u milikiv, ( HR. Ibnu Majah ) ( Ibnu Majah II
: 137 ). '

4. Barang yang dijual-belikan dapat diserahkan kepada
pembeli, tidak sah menjual barang yang tidak dapat di
serahkan, misalnya ikan di laut, sebab hal itu mengan

dung tipu daya. Sebagaimana sabda Nabi saw. :
A e A abl_Net) (b 82,80 5
(A=) -y, M is s la M e

"Dari Abi Hureirah ra. Rasulullah melarang jual-
beli lemparan dan jual beli gharar ( bersifat penipu
an ). ( HR. Muslim ) ( Muslim I : 658 ).

5. Barang dan harga harus diketahui secara pasti agar ti
dak terjadi percekcokan atau kecurangan antara kedua-

belah pihak . Sebagaimana sabda Nabi diatas.



ad. 3. Shighot, yaitu ijab qabul.

Selain agidani dan ma'qudun alaih, rukun jual -
beli yang lain adalah shighot. Yaitu segala sesuatu yang
menunjukkan atas kerelaan kedua belah pihak yang melaku-
kan jual beli, baik itu ijab maupun gabul.

( Abdur Rahman Al Jaziri II : 155 ).

Ijab adalah pernyataan dari pihak yang menjual
kepada pembeli dan qgabul adalah ucapan pembeli yang me-
nunjukkan bahwa ia telah membeli, akan tetapi hal ini bi
sa berlaeku sebaliknya yakni ijab dari pembeli dan qabul
dari penjual. Ijab gabul tidak harus dengan lisan, teta-
pi dapat juga berupa tulisan bahkan dapat pula «iterjadi

dengan isyarat bagi orang yang bisu.

Dalem setiap bentuk muamalah yang di dalamnya me-
nimbulkan adanya perpindahan milik diperlukan . ! gdanya
ijab dan qabul sebagai bukti adanya kerelaan masing- ma-
sing pihak yang mengadakan akad. Untuk itu dalam ijab~-
gabul harus memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai be-

rikut :

1. Harus terang pengertiannya

2. Harus bersesuaian antara ijab dan qabul

3. Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak - pihak
yang bersangkutan.

( Hasbi As- Shiddigie, 1984 : 24 ).



22

Adapun Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa syarat sah-
nya jual beli yang berhubungan dengan shighot adalah :
1. Ijab dan gabul diucapkan secara bersambungan pada-

majlis‘( tempat ) tanpa adanye pemisah dengan waktu .

2. Adanya sepakat antara ijab dan gabul mengenai hal-hal
yang menjadi persetujuan barang dan harga.

3. Ungkapan harus menunjukkan masa lalu ( madhi ) atau
masa sekarang ( mudhori') ﬁika yang dikehendaki ada-
lah masa sekarang atau pada waktu itu juga, apabila .
yang diingini masa yang akan datang maka akad terse -

but tidak sah. ( Sayyid Sabiq XII, 1988: 50 ).

Dari pendapat-pendapat diatas dapat diambil ke~
simpulan bahwa pernyataan ijab qabul itu harus terang
pengertiannye dan bersesuaian antara dua perkataan ser-
ta harus menunjukkan kemauan yang sungguh-sungguh dari

pihak yang bersangkutan,

D. Status Barang Jaminan ( Gadai ).

Barang jaminan ( barang gadai ) adalah merupakan -
barang tanggungan hutang seseorang yang diserahkan pada
pemberi hutang sampai si penerima hutang melunasi hu-
fangnya. Dengan demikian bagaimana status barang Jjaminan
itu sendiri selama penerima hutang belum memenuhi kewa-

Jibannya. Dalam hal ini Ahmad Azhar Basyir mengatakan



"Marhun ( barang jaminan ) selama ada di tangan murta -
hin ( penerima barang jaminan ) berkedudukan sebagai

amenat" ( Ahmad Azhar Basyir, 1977 : 53 ).

Seléma marhun ada di tangan murtahin sebagai
tanggungan hutang, rahin ( orang yang menyerahkan ba-
rahg ) tidak berhak menggunskan marhun, akan tetapi se-
bagai pemilik apabila marhun mengeluarkan hasil, maka

itu adalah milik rahin. ( Azhar Basyir, 1977 : 56 ).

Sayyid Sabiq berpendapat bahwa barang jaminan ha
rus dikembalikan kepada pemiliknya apabila hutang rahin
sudah dilunasi, tetapi apabila hanya sebagian yang di-
lunasi, maka barang jaminan tetap berada di tangan pe-
nerima gadai sampai ia menerima haknya penuh.

( Sayyid Sabiq XII,1988 : 156 ).

Apabila pada waktu yang telah dltentukan, rahin
tldak membayar hutangnya, maka hak murtahln adalah men-
Jjual marhun. pembelinya boleh murtahin sendiri sebesar
piutangnya kepada rahin, dengan akibat apabila penjual
an marhun lebih besar dari jumlah hutang, sisanya dikem
balikan pada rahin dan apabila sebaliknya, maka rahin
masih menanggung pembayaraﬁ kekurangannya.

( Azhar Basyir, 1977 : 54 ).

Selanjutnya Hamzah ya'qub mengatakan, penerima

gadai tidak boleh mengambil sesuatu apapun dari barang

23 =
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Jaminan sekalipun diizinkan oleh pemberi gadai, karena
manfaat dalam pinjaman adalah riba. ( Hamzah Ya'qub R

1983 : 28 ).

Menurut As- Syafi'i pemberi gadai adalah pemilik
manfaat dari barang jaminan serta berkewajiban atas
biaya pemeliharaannya ( nafkahnya ) dan penerima gadai
tidak boleh mengambil manfaat sedikitpun dari barang

jaminan. ( Al- Qurtubi II : 412 ).

Segolongan fuqoha berpegang pada prinsip +bahwa
pada desarnya barang jaminan bukan untuk dipergunakan
dan diambil manfaatnyé oleh penerima gadai, melainkan
untuk menjadi tanggungan dalam pinjaman. Barang gadai
hanya boleh dipergunakan dan diambil hasilnya oleh yang

punya hak.-

Sedangkan golongan hanabilah berpendapat bahwa
murtahin tidak berhak mengambil manfaat dari barang ja-
minan tanpa izin pemilik, kecuali barang itu berupa bi-
natang tunggangan atau perahan, maka barang tersebut bi
se diambil manfaatnya sebesar pemberian nafkah sebagai

imbangan. ( Al Jaziri II : 327 ).

Dari pendapat-pendapat diatas dapat diambil ke-
simpulan bahwa status barang jaminan selama penerima hu
tang belum melunasi hutangnya adalah hanya sebagai ama-

nat atau hanya sebagai tanggungan hutang saja, sampai
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penerima hutang melunasi hutangnya.

Apabila dalam waktu yang telah ditentukan rahin
tidak bisa melunasi hutangnya, maka hak murtahin adalah
menjual barang jaminan tersebut, pembelinya boleh murta
hin sendiri atau orang lain asalkan dengan akibat apabi
la penjualan marhun lebih besar dari jumlah hutang,s{éa
nya harus dikembalikan pada rahin dan apabila sebalik -~
nya maka rahin masih menanggung pembayaran kekurangan -

nya.





